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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi sosialisasi kesehatan yang 

dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terhadap 

jemaah haji pada tahun 2024. Sosialisasi kesehatan merupakan bagian penting dalam upaya 

meningkatkan kesiapan fisik, mental, dan pengetahuan jemaah sebelum menjalankan ibadah 

haji. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitin kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak Dinas Kesehatan, observasi, serta 

studi dokumentasi terkait program dan kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Kesehatan Provinsi DIY menggunakan 

berbagai strategi sosialisasi yang mencakup pendekatan personal, kelompok, serta media 

digital dan cetak. Strategi tersebut dilaksanakan melalui kegiatan seperti bimbingan 

kesehatan haji, penyuluhan terpadu, simulasi keberangkatan, serta penyebaran materi 

edukatif. Analisis berdasarkan teori strategi menurut Fred R. David mencakup tiga tahap, 

yaitu perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi. Dinas Kesehatan dinilai cukup 

berhasil dalam perumusan dan pelaksanaan strategi, namun masih terdapat tantangan dalam 

hal segmentasi peserta, keterbatasan sumber daya manusia, serta konsistensi evaluasi 

dampak sosialisasi. 

 

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kualitas materi edukatif berbasis 

segmentasi usia dan latar belakang pendidikan jemaah, pelatihan rutin bagi tenaga penyuluh, 

serta integrasi sistem digital dalam monitoring dan evaluasi program sosialisasi kesehatan 

haji. 

 

Kata kunci: Strategi sosialisasi, Kesehatan haji, Jemaah haji, Dinas Kesehatan DIY 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan, 

atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah1 

kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiologi menyebut sosialisasi sebagai 

teori mengenai peranan, karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran 

yang harus dijalankan oleh individu. Sosialisasi sebagai proses belajar seorang 

individu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bagaimana 

keberlangsungan proses kehidupan masyarakat, baik dengan keluarga, teman 

sebaya, sekolah maupun media massa. 

Unsur-unsur pengertian sosialisasi adalah sosialisasi merupakan cara 

belajar atau suatu proses akomodasi dan yang dipelajari adalah nilai- nilai, 

norma-norma, ide-ide atau gagasan, pola-pola tingkah laku, dan adat istiadat 

serta keseluruhannya itu diwujudkan dalam kepribadiannya2. Berdasarkan 

uraian tersebut dalam konteks yang lebih luas, baik di organisasi, komunitas, 

maupun masyarakat, sosialisasi juga dapat dianggap sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi atau perubahan yang ingin diterapkan. Maka dari itu 

kegiatan sosialisasi berkaitan erat dengan strategi. 

Strategi sosialisasi adalah rencana yang dirancang dengan cermat untuk 

memastikan bahwa tujuan tertentu tercapai melalui penyampaian pesan yang 

efektif dan penciptaan pemahaman yang mendalam di antara audiens yang 

 

1 Normina Hamda,“Masyarakat dan Sosialisasi”,Jurnal ilmiah keagamaan,Pendidikan, dan 

kemasyarakatan”, Vol.12:22 (Oktober,2017) hlm. 107-115. 
2 Farida Hanum, Diktat Mata Kuliah: Sosioantropologi Pendidikan, (Yogyakarta: Universitas 

Negri Yogyakarta, 2006) hlm. 25. 
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dituju.3 Strategi sosialisasi sangat diperlukan khususnya di Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY, dalam rangka sosialisasi kesehatan haji kepada calon jemaah 

haji. 

Sosialisasi kesehatan haji merupakan hal yang penting untuk dilakukan 

kepada calon jemaah haji sebelum berangkat ke tanah suci. Program sosialisasi 

kesehatan haji ini bertujuan untuk mengajarkan jemaah haji tentang pentingnya 

menjaga kesehatan, tindakan dan strategi untuk menangani penyakit yang 

mungkin muncul selama ibadah haji. 

Pada tahun 2023 angka kematian Jemaah haji Indonesia mengalami 

peningkatan drastis. Penyebab utama kematian jemaah haji, antara lain, 

pneumonia atau radang paru, PPOK, infeksi menular akut, penyakit jantung 

koroner, gagal jantung, dan stroke.4 Dinas Kesehatan Provinsi DIY bersama 

petugas kesehatan haji pada tahun 2024 membentuk strategi dalam melakukan 

sosialisasi kesehatan kepada calon jemaah haji untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan program sosialisasi ini kepada jemaah haji untuk diterapkan di 

tanah suci. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Sosialisasi Kesehatan 

Jemaah Haji Oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY Tahun 2024” 

 

 

 

 

 

 

 

3 Saravistha, D. B, “Urgensi Strategi Sosialisasi Nawacita sebagai Langkah Konkret Mewujudkan 

HAM versi Pancasila dalam Pemikiran Bung Karno”, Jurnal Pancasila dan Bela Negara, Vol.2:2 (September, 

2022), hlm.17. 
4 Evi Rachmawati, “Beresiko Tinggi, Jemaah Haji Jalani Pemeriksaan Kesehatan Tambahan”, 

Kompas, https://www.kompas.id/baca/english/2024/03/23/berisiko-tinggi-kesehatan- jemaah-haji-menjalani- 

pemeriksaan-tambahan, diakses 12 Desember 2024. 

https://www.kompas.id/baca/english/2024/03/23/berisiko-tinggi-kesehatan-jemaah-haji-menjalani-pemeriksaan-tambahan
https://www.kompas.id/baca/english/2024/03/23/berisiko-tinggi-kesehatan-jemaah-haji-menjalani-pemeriksaan-tambahan
https://www.kompas.id/baca/english/2024/03/23/berisiko-tinggi-kesehatan-jemaah-haji-menjalani-pemeriksaan-tambahan
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut “Bagaimana strategi sosialisasi yang digunakan oleh Dinas 

Kesehatan Provinsi DIY dalam meningkatkan pemahaman jemaah haji tentang 

kesehatan selama perjalanan haji tahun 2024?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi sosialisasi 

yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY dalam meningkatkan 

pemahaman Jemaah haji tentang kesehatan selama perjalanan haji pada tahun 

2024. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran 

ilmu terkait proses strategi sosialisasi yang dapat diterima khalayak umum 

serta sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan kesehatan haji. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Dinas Kesehatan Provinsi DIY 

 

Dapat lebih memahami pentingnya status kesehatan jemaah 

haji dan memberikan sosialisasi kesehatan secara tepat kepada calon 

jemaah haji. 

b. Bagi Jemaah Haji 

 

Meningkatkan kepedulian dan aktif untuk belajar pengetahuan 

seputar kesehatan haji 
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c. Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan pengetahuan terkait kesehatan haji. Serta 

mampu menjadi modal bagi masa depan penulis apabila berkecimpung 

di dunia kesehatan haji. 

E. Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan beberapa 

hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan antara 

lain: 

1. Skripsi Arani, I. mahasisiwi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2020. 

Dengan judul penelitian “Metode Dinas Kesehatan Dalam 

Mensosialisasikan Kesehatan Jemaah Haji Kabupaten Rokan Hulu”. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut media 

apa yang digunakan Dinas Kesehatan untuk mensosialisasikan kesehatan 

kepada jemaah haji sehingga jemaah haji mencapai istithaah kesehatan 

haji. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sosialisasi kesehatan 

yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu menggunakan 

empat cara yaitu menggunakan media cetak, seminar, penyuluhan, dan 

media sosial. Dalam melaksanakan proses sosialisasi, dilakukan beberapa 

kegiatan seperti penyuluhan, pembinaan dan pemeriksaan kesehatan5.5 

2. Skripsi yang disusun oleh Aprilia Dwi Lestari, Mahasisiwi jurusan 

manajemen dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2021. Dengan 

 

 

5 Arani, I. Metode Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu Dalam Mensosialisasikan Kesehatan 

Jemaah Haji Kabupaten Rokan Hulu , Skripsi (Riau:Fakultas dakwah dan komunikasi,Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), hlm.15. 
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judul penelitian “Pengawasan Istithaah Kesehatan Jemaah Haji Pra 

Keberangkatan Ibadah Haji Melalui SISKOHATKES di Dinas Kesehatan 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. Dalam penelitiannya membahas tentang 

pengawasan istithaah kesehatan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

Daerah Istimewa Yogyakarta melalui SISKOHATKES. Adapun hasil 

penelitiannya adalah pengawasan istithaah kesehatan pra keberangkatan 

haji melalui SISKOHATKES yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan DIY 

dilakukan melalui perencanaan, langkah-langkah dan prosedur pengawasan. 

Namun demikian, masih terdapat kendala yang dihadapi seperti masih 

terdapat kesalahan dalam mengentri data jemaah haji kendala tersebut dapat 

diatasi dengan melakukan tindakan koreksi data jemaah serta lebih teliti 

dalam mengentri data jemaah haji 6. 

3. Jurnal yang ditulis Prihatini. F Jurnal Persada Husada Indonesia, Tahun 2021 

dengn judul “Pemeriksaan Kesehatan dan Pembinaan Jemaah Haji di Kota 

Bandung” Penelitian ini merupakan analisis lanjut yang dilakukan pada 

tahun 2021, dari penelitian Evaluasi Implementasi Kebijakan Istithaah 

Kesehatan Jemaah Haji Indonesia Tahun 2019. Adapun informasi dalam 

penelitiaan ini adalah Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, Kanwil 

Kemenag Jawa Barat dan Kantor Agama Kota Bandung, Assosiasi 

Kesehatan Haji Indonesia (AKHI), Persatuan Dokter Kesehatan Haji 

Indonesia (PERDOKHI), dan dua puskesmas untuk jemaah haji (kota/desa) 

di Kota Bandung. Penyelenggaraan pembinaan kesehatan jemaah haji di 

 

 

 

6 Aprilia Dwi Lestari, Pengawasan Istithaah Kesehatan Jemaah Haji Pra Keberangkatan Ibadah Haji 

Melalui SISKOHATKES di Dinas Kesehatan Provinsi DIY, Skripsi, (Yogyakarta: fakultas dakwah dan 

komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021), hlm.10. 
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Kota Bandung telah terkoordinasi dengan cukup baik7. 

4. Buku Retno Murniati dkk, yang berjudul “Buku Saku Manasik Kesehatan 

Haji Sepanjang Waktu Mnajing Waktu” tahun 2022. Buku ini diterbitkan 

upaya membantu mempersiapkan dan menjaga istithaah kesehatan jemaah 

haji. Petugas kesehatan haji menjadi lebih mudah dalam memberikan 

pembinaan pelayanan kesehatan bagi jemaah haji, baik saat jemaah haji 

mempersiapkan diri untuk mendapatkan istithaah, maupun saat jemaah haji 

menjaga kesehatan dalam menjalankan serangkaian ibadah haji. Sementara 

bagi jemaah haji, buku ini tentu akan dapat menjadi salah satu panduan 

dalam rangka mempersiapkan kesehatan dirinya di saat keberangkata, 

selama berada di tanah suci, maupun pada saat sudah kembali berada di 

tanah air8. 

5. Jurnal yang ditulis Anditiarina, dkk., Jurnal Ilmiah STIKES Kendal,. 

Dengan judul penelitian “Perbedaan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Haji 

Sebelum dan Sesudah Edukasi dengan Media Edukatif “Kaji Siap Ntek 

Haji” Berbasis Local Specific tahun 2023. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan desain studi pre-posttest without control group design. 

Sejumlah seratus orang terlibat dalam penelitian menggunakan teknik 

consecutive sampling. Hasil test menunjukan ada peningkatan pengetahuan 

sebelum dan sesudah sosialisasi terkait kesehatan haji yang dilaksanakan. 

Kesimpulan penelitian adalah bahwa edukasi kesehatan haji menggunakan 

media edukatif kaji siap ntek haji meningkatkan pengetahuan calon jemaah 

 

 

7 Prihatini.F, “Pemeriksaan Kesehatan dan Pembinaan Jemaah Haji Kota Bandung”, Jurnal Persada 

Husada Indonesia, Vol 8:28 (Januari, 2021), hlm. 18-28. 
8 Retno Murniati,dkk., Buku Saku Manasik Kesehatan Haji Sepanjang Waktu Mnajing Waktu, 

(Yogyakarta:Samudra Biru,2022), hlm.7. 
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haji terkait kesehatan haji.9 

Tabel 1. 1 Perbedaan Penelitian Saat Ini dan Terdahulu 
 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Arini,I Metode Dinas Kajian yang Penelitian Arini,I 
 (2020) Kesehatan Dalam berfokus pada dilaksanakan di 
  Mensosialisasikan sosiaslisasi Dinas Kesehatan 
  Kesehatan Jemaah kesehatan haji Kabupaten Rokan 
  Haji Kabupaten oleh Dinas Hulu sedangkan 
  Rokan Hulu Kesehatan untuk penelitian 
    saat ini objek 
    penelitian 
    dilaksanakan di 
    Dinas Kesehatan 

    Provinsi DIY. 

2 Aprilia Dwi Pengawasan Istithaah Perssamaan Penelitian Aprilia 
 Lestari Kesehatan Jemaah objek Dwi ini berfokus 
 (2021) Haji Pra penelitian yang pada system 
  Keberangkatan dilakukan di pengawasan 
  Ibadah Haji Melalui Dinas istithaah melalui 
  SISKOHATKES di Kesehatan SISKOHATKES 
  Dinas Kesehatan Provinsi DIY sedangkan 
  Daerah Istimewa  penelitian saat ini 
  Yogyakarta  melakukan 
    penelitian yang 
    berfokus pada 
    strategi sosialisasi 

    kesehatan haji 

3 Prihatini. F Pemeriksaan Persamaan Pada penelitian 
 (2021) Kesehatan dan kedua Prihatini, F. 
  Pembinaan Jemaah penelitian ini menggunakan 
  Haji di Kota Bandung terletak pada metode penelitian 
   kajian yang kuantitatif 
   berfokus sedangkan 
   dalam lingkup penelitian saat ini 
   kesehatan haji menggunakan 
    metode penelitian 

    kualitatif 

 

 

9Anditiarina, dkk,. “Perbedaan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Haji Sebelum dan Sesudah Edukasi 
dengan Media Edukatif “Kaji Siap Ntek Haji” Berbasis Local Specific”, Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah 
STIKES Kendal, Vol.13:03 (April,2023), hlm.859-860. 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

4 Retno Buku Saku Manasik Persamaan Penelitian Retno 
 Murniati ddk Kesehatan Haji pada kedua Murniati ddk ini 
 (2022) Sepanjang Waktu penelitian ini membahas tentang 
  Mnajing Waktu terletak pada bagaimana tata 
   kajian yang cara pembinaan 
   berfokus kesehatan haji 
   dalam lingkup pasca covid. 
   kesehatan haji Sedangkan 
    penelitian saat ini 
    lebih membahas 
    tata cara ataupun 
    prosses sosialisasi 
    menjaga kesehatan 
    saat pelaksanaan 
    ibadah haji kepada 

    calon Jemaah haji. 

5 Anditiarina, Perbedaan Persamaan Penelitian 
 dkk Tingkat kedua Anditarina dkk 
 (2023) Pengetahuan penelitian ini menggunakan 
  Kesehatan Haji terletak pada metode penelitian 
  Sebelum dan kajian yang kuantitatif 
  Sesudah Edukasi berfokus di sedangkan 
  dengan Media kesehatan haji penelitian saat ini 
  Edukatif  menggunakan 
    metode penelitian 

    kualitatif 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

 

F. Kajian Teori 

 

1. Tinjauan tentang analisis 

 

a. Pengertian analisis 

 

Menurut Indyah Hartami Santi analisis diartikan sebagai 

penguraian suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian yang lebih 

kecil dengan maksud untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi 

permasalahan, hambatan, kesempatan, serta kebutuhan yang diinginkan 
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sehingga dapat dijadikan perbaikan kedepannya.10 

Sedangkan menurut Komaruddin yang dikutip oleh Yuni Septiani, 

analisis adalah suatu kegiatan berpikir guna menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga bisa mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungan satu sama lain, serta fungsinya masing-masing.11 

Dari pendapat yang telah disebutkan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa analisis adalah suatu kegiatan berpikir secara sistematis untuk 

menguraikan suatu masalah, hambatan, kesempatan, serta kebutuhan 

menjadi bagian yang lebih kecil sehingga dapat dijadikan perbaikan. 

b. Proses analisis 

 

Pada proses analisis terdapat langkah-langkah yang harus 

dilakukan. Menurut Indyah Hartami Santi proses analisis adalah sebagai 

berikut12 : 

1) Mengidentifikasi masalah yang ada pada sistem 

 

Tahap ini merupakan langkah awal pada proses analisis. 

Identifikasi masalah juga dapat dipahami dengan mengidentifikasi 

suatu pertanyaan yang akan dipecahkan melalui analisis. 

2) Memahami kerja sistem 

Proses ini dilakukan dengan mempelajari secara detail tentang 

bagaimana sistem akan berjalan. Untuk mempelajari operasi tersebut 

diperlukan data yang dapat diperoleh melalui penelitian terinci seperti 

 

 

10 Indyah Hartami Santi, Analisa Perancangan Sistem (Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2020), hlm. 42. 
11 Yuni Septiani, dkk., “Analisis Kualitas Layanan Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab 

Terhadap Kepuasan Pengguna”, Jurnal Teknologi dan Open Source, Vol 3:1 (Juni, 2020), hlm. 133. 
12 Indyah Hartami Santi, Analisa Perancangan Sistem, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2020), hlm. 43. 
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wawancara, observasi, daftar pertanyaan, dan pengambilan sampel. 

3) Menganalisis hasil penelitian sistem 

Proses ini dilakukan dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar 

masalah berikut: 

a) Apa yang dikerjakan sistem selama ini? 

 

b) Bagaimana sistem mengerjakannya? 

 

c) Mengapa sistem dikerjakan? 

 

d) Dimana sistem dikerjakan? 

e) Perlukah sistem dikerjakan? 

 

f) Apakah sistem telah dikerjakan dengan baik? 

4) Membuat laporan 

 

Membuat laporan hasil analisis merupakan tahap terakhir dari 

proses analisis yang telah dilakukan. Tujuan dari tahapan ini yaitu 

untuk melaporkan hasil analisis sekaligus memberitahu bahwasannya 

kegiatan analisis telah selesai dilakukan. 

2. Tinjaun tentang strategi 

 

a. Pengertian strategi 

 

Strategi adalah upaya yang diatur dan dipikir baik-baik untuk 

mencapai maksud dan tujuan, dan bisa diterjemahkan sebagai cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan supaya 

tercapai tujuan yang ditentukan13 Strategi adalah arah dan ruang lingkup 

 

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1988), hlm. 652 
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organisasi dalam jangka panjang. Idealnya. yang mencocokkan sumber 

dayanya dengan lingkungannya yang berubah, dan khususnya 

pemasarannya kepada organisasi yang dituju.14 

b. Tahapan strategi 

 

Terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam melakukan 

strategi. Menurut Fred R. David tahapan strategi sebagai berikut15 : 

1) Perumusan strategi 

 

Perumusan strategi yaitu langkah pertama dalam tahapan 

strategi yang bertujuan untuk menentukan visi misi organisasi. 

2). Implementasi strategi 

 

Implementasi strategi yaitu proses menjalankan serangkaian 

prosedur yang ditetapkan suatu organisasi. 

3). Evaluasi strategi 

 

Evaluasi strategi adalah langkah terakhir dari suatu strategi 

yang dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan sehingga dapat 

dinilai kembali untuk menentukan tujuan selanjutnya. 

3. Tinjauan tentang sosialisasi 

a. Pengertian sosialisasi 

 

Secara etiomologi sosialisasi berarti proses 

mengenalkan sesuatu agar dikenal dan dipahami oleh 

masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), 

 

 

14 Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), hlm. 62. 

 
15 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Prenhalindo, 2002), hlm. 30. 
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sosialisasi adalah upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga 

menjadi dikenal, dipahami, dan dihayati oleh masyarakat. 

Menurut Charllote Buehler dalam buku “Teori Sosiologi Suatu 

Pengantar” sosialisasi sebagai proses yang membantu 

seseorang belajar menempatkan diri, cara hidup, dan berpikir 

agar ia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya.16 

b. Proses sosialisasi 

Menurut George Herbert Mead sosialisasi yang 

dilalui seseorang dapat dibagi melalui beberapa tahap sebagai 

berikut17 : 

1) Tahap persiapan (Preparatory Stage) 

 

Tahap ini dialami sejak manusia dilahirkan, saat 

seorang anak mempersiapkan diri untuk mengenal dunia 

sosialnya, termasuk untuk memperoleh pemahaman 

tentang diri. Pada tahap ini juga anak-anak mulai 

melakukan kegiatan meniru meski tidak sempurna. 

2) Tahap siap bertindak (Game Stage) 

Dalam tahap siap bertindak, peniruan yang dilakukan 

sudah mulai berkurang dan digantikan peran secara 

langsung dimainkan sendiri dengan penuh kesadaran. 

Kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain pun 

meningkat, sehingga memungkinkan adanya kemampuan 

 

16 Syarbani Syahrial dan Fatkhuri, Teori Sosiologi Suatu Pengantar (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2016), hlm 74 
17 Kumparan, “Pengertian dan Tahap-Tahap Dalam Sosialisasi Kehidupan”, Berita Terkini, 

https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-tahap-tahap-dalam-sosialisasi-di-kehidupan- 

1ziUrD0cMd6/full, diakses pada 28 Desember 2024. 

https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-tahap-tahap-dalam-sosialisasi-di-kehidupan-
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-dan-tahap-tahap-dalam-sosialisasi-di-kehidupan-1ziUrD0cMd6/full
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18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm.6. 

 

 

 

 

bermain secara bersama-sama. Kesadaran adanya tuntutan 

untuk membela keluarga dan bekerja sama dengan 

teman-temannya. Lawan berinteraksi semakin banyak dan 

hubunganya semakin kompleks. Individu mulai 

berhubungan dengan teman-teman sebaya di luar rumah. 

3) Tahap penerimaan norma kolektif (Generalized Stage). 

 

Pada tahap ini seseorang telah dianggap dewasa, dapat 

menempatkan dirinya pada posisi masyarakat secara luas. 

Individu dapat bertenggang rasa tidak hanya dengan 

orang- orang yang berinteraksi dengannya tapi juga dengan 

masyarakat luas. Manusia dewasa menyadari pentingnya 

peraturan, kemampuan bekerja sama bahkan dengan orang 

lain yang tidak dikenalnya, dengan perkembangan diri 

pada tahap ini telah menjadikan individu sebagai warga 

masyarakat dalam arti sepenuhnya. 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan fenomenology. Penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk memahami fenomena tentang sesuatu 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya terkait perilaku, tindakan, 

persepsi, serta motivasi.18  Fenomenologi dapat digunakan untuk 



14 

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 

295. 

 

 

 

 

menggali secara mendalam bagaimana pengalaman, pandangan, dan 

persepsi berbagai pihak terkait (seperti jemaah haji, petugas kesehatan, 

dan penyelenggara) terhadap strategi sosialisasi kesehatan yang 

dilakukan. Melalui pendekatan ini, peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk melakukan observasi dan wawancara tentang strategi sosialisasi 

kesehatan haji oleh Dinas Kesehatan provinsi DIY tahun 2024. 

Dalam model ini akan dilakukan eksplorasi terhadap objek 

penelitian agar peneliti bisa mendapatkan hasil penelitian melalui 

pengumpulan data-data dari Dinas Kesehatan Provinsi DIY yang 

berkaitan dengan strategi sosialisasi kesehatan Jemaah haji tahun 2024. 

2. Ruang Lingkup Penelitiain 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat untuk memperoleh 

keterangan dari suatu penelitian atau individu yang menjadi sasaran 

masalah yang akan diteliti sebagai informan.19 Dalam penelitian ini, 

subjek yang akan diteliti adalah kepala seksi kesehatan primer, 

rujukan, dan kesehatan khusus Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024 

beserta staf jajarannya, jemaah haji yang menerima program 

sosialisasi kesehatan oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024, 

petugas pelaksana kegiatan sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh 

Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024. 
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22 Ibid, hlm.296. 

 

 

 

 

 

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu hal yang menjadi titik fokus 

perhatian pada penelitian.20 Adapun yang menjadi objek pada 

penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan strategi 

sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

DIY 2024. 

3. Sumber Data 

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang dapat 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.21 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala seksi 

kesehatan primer, rujukan, dan kesehatan khusus Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024 beserta staf jajarannya, jemaah haji yang 

menerima program sosialisasi kesehatan oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024, petugas pelaksana kegiatan sosialisasi 

kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari pihak 

lain atau dengan kata lain yang tidak langsung diperoleh peneliti 

dari subjek yang ditelitinya.22 Dalam penelitian ini data sekunder 

didapatkan dari dokumentasi serta bacaan yang relevan dengan 

sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

 

20 Ibid, hlm.295. 
21 Ibid, hlm.296. 
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24 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 231. 

 

 

 

 

DIY 2024. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan 

yang ada.23 Pengumpulan informasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan mengamati orang, aktivitas, serta tempat lokasi penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengamati secara langsung 

objek penelitian untuk mendapatkan data yang terkait dengan 

sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

DIY 2024. 

b. Wawancara 

 

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono, wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar ide dan informasi 

yang dilakukan melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.24 Wawancara dalam penelitian ini 

akan dilaksanakan secara semi terstruktur dengan menyiapkan 

pertanyaan- pertanyaan yang ditujukan kepada kepala seksi 

kesehatan primer, rujukan, dan kesehatan khusus Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024 beserta staf jajarannya, jemaah haji yang 

menerima program sosialisasi kesehatan oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024, petugas pelaksana kegiatan sosialisasi 

kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024. 

 

23 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), hlm. 104. 
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26 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 244. 

 

 

 

 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.25 

Adapun informasi pendukung dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumentasi, foto, gambar, laporan, buku, kearsipan, serta dokumen 

pendukung lain yang berhubungan dengan sosialisasi kesehatan 

jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024. 

5. Teknik Analisis Data 

 

Adapun teknik analisis dalam penelitian ini yaitu sebagaimana 

analisis data menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono 

dengan tahapan sebagai berikut:26 

a. Data collection (pengumpulan data) 

 

Data collection atau pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan observasi, wawancara secara mendalam, 

dan dokumentasi hingga gabungan antara ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data ini dilakukan dalam periode tertentu sampai 

diperoleh data-data yang dianggap kredibel. Menurut peneliti, dalam 

penelitian ini pengumpulan data merupakan langkah penting yang 

harus dilakukan untuk kemudian masuk pada tahapan analisis data. 

b. Data reduction (reduksi data) 

 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum data yang 

sudah terkumpul dari lapangan agar memudahkan peneliti untuk 

mengambil sebuah kesimpulan. Pada penilitian ini, maka peneliti 

 

25 Abdurrohman Fatoni, Metodologi Penelitian, hlm. 112. 
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ingin terlebih dahulu mengetahui secara keseluruhan mengenai 

strategi sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024. 

c. Data display (penyajian data) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat teks 

naratif atau bagan. Melalui penyajian data dalam penelitian ini 

memudahkan peneliti untuk dapat memahami mengenai strategi 

sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

DIY 2024. 

d. Conclusion drawing/verification (kesimpulan/verifikasi) 

 

Kesimpulan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

melaporkan hasil penelitian secara jelas dan lengkap sesuai data yang 

dianalisis serta telah di verifikasi. 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan nilai 

kebenaran penelitian dan konsisten data yang digunakan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan uji keabsahan 

data yang meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability 

(objektivitas). 

a. Uji credibility (validitas interval) 

 

Uji credibility atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara triangulasi, diskusi 

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan number check. Pada 

penelitian ini, uji credibility dilakukan dengan uji triangulasi. 
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Triangulasi dalam uji credibility diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai cara dan berbagai waktu.27 Jenis triangulasi yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik pengumpulan 

data dan triangulasi sumber data: 

1) Triangulasi teknik pengumpulan data 

Triangulasi teknik ini dilakukan dengan mengecek kembali 

data kepada sumber yang sama namun dengan cara yang 

berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara 

wawancara, kemudian dilakukan pengecekan kembali dengan 

cara observasi dan dokumentasi. 

2) Triangulasi sumber data 

 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara 

peneliti membandingkan sumber dari orang-orang yang terlibat 

langsung dalam kegiatan yaitu kepala seksi kesehatan primer, 

rujukan, dan kesehatan khusus Dinas Kesehatan Provinsi DIY, 

jemaah haji yang menerima program sosialisasi kesehatan oleh 

Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2024, petugas pelaksana 

kegiatan sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY 2024. 

b. Uji transferability (validitas eksternal) 

Uji transferability pada penelitian ini dilakukan melalui 

laporan penelitian dibuat dengan memberikan uraian yang rinci, 

jelas, sistematis, dan dapat dipercaya agar dipahami oleh orang lain. 

 

 

27 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 315. 
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c. Uji dependability (reabilitas) 

Uji dependability dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengaudit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal tersebut 

dilakukan dengan membuat jejak aktivitas lapangan atau field note 

yang dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya 

meliputi proses pengumpulan data, narasumber, serta hasil 

wawancara yang dilengkapi dengan waktu pelaksanaannya. 

d. Uji comfirmability (objektivitas) 

 

Uji confirmability atau uji objektivitas penelitian serupa 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan 

secara bersamaan. Uji confirmability pada penelitian ini dilakukan 

dengan menuliskan secara rinci hasil wawancara dengan 

narasumber yang dijadikan subyek penelitian. 



 

 

64 
 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis strategi sosialisasi 

kesehatan jemaah haji yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan provinsi DIY 

tahun 2024, didapati bahwa strategi sosialisasi kesehatan yang diterapkan oleh 

Dinas Kesehatan DIY bersifat integratif dan partisipatif, melibatkan berbagai 

pihak seperti Kementerian Agama, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), 

tokoh agama, serta tenaga kesehatan, guna memastikan pesan-pesan kesehatan 

diterima dan dipahami oleh seluruh jemaah. 

Adapun tahapan sosialisasi dilakukan secara sistematis, dimulai dari 

penyampaian informasi awal, penguatan norma kolektif, hingga tahap 

internalisasi dan perubahan perilaku. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

proses sosialisasi tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga menekankan 

keterlibatan aktif jemaah dalam memahami dan menjalankan perilaku hidup 

sehat selama ibadah haji. 

Berdasarkan teori yang digunakan dan dengan perolehan hasil 

penelitian terkait penerapan strategi sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh 

Dinas Kesehatan Provinsi DIY, peneliti mengambil kesimpulan bahwa Dinas 

Kesehatan Provinsi DIY telah menerapkan strategi sosialisasi yang tersturktur. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

peneliti dapat merekomendasikan saran dengan harapan dapat menjadi 

masukan positif, baik untuk Lembaga Dinas Kesehatan Provinsi DIY maupun 

penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu 
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sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kesehatan DIY 

 

Strategi sosialisasi kesehatan haji oleh Dinas Kesehatan DIY telah 

berjalan dengan baik, namun tetap masih ditemukan adanya kekurangan 

seperti kurangnya sumber daya manusia petugas kesehatan yang bertugas 

dalam pelaksanaan sosialisai, dan Dinas Kesehatan sebaiknya 

mengembangkan materi sosialisasi yang disesuaikan dengan segmentasi 

usia, tingkat pendidikan, dan latar belakang jemaah. Penyusunan modul 

dengan pendekatan visual, bahasa sederhana, dan budaya lokal akan 

meningkatkan pemahaman jemaah terhadap informasi kesehatan yang 

disampaikan. Tujuan utama peningkatan segmentasi dan penyesuaian 

materi sosialisasi kesehatan jemaah haji adalah untuk memastikan bahwa 

pesan-pesan kesehatan dapat dipahami secara optimal oleh seluruh 

kelompok jemaah, tanpa terkendala oleh faktor usia, tingkat pendidikan, 

maupun latar belakang sosial. Hal ini diharapkan dapat mendorong 

perubahan perilaku positif, meningkatkan  kepatuhan  terhadap 

anjuran kesehatan, serta memperkuat kesiapan fisik dan mental 

jemaah dalam menjalankan ibadah haji secara sehat dan aman. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menjadikan hasil 

penelitian sebagai tindak lanjut supaya ditinjau lebih mendalam lagi 

mengenai strategi sosialisasi kesehatan jemaah haji oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi DIY tahun 2024. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dalam bidang pelayanan. Penelitian ini juga dapat 

ditindak  lanjuti  melalui  metode  penelitian  yang  berbeda  yaitu 
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menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi penelitian dan menambah khazanah keilmuan 

intelektual dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
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